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 ABSTRACT  

The abuse of narcotics, psychotropic substances, and addictive 

substances (NAPZA) is a serious social and health problem in 

Indonesia. Many victims of drug abuse experience psychological 

disorders such as anxiety, depression, and loss of motivation to live. In 

the context of rehabilitation, spiritual counseling is an effective 

approach to assist patients in their recovery process, both 

psychologically and spiritually. This study aims to implement spiritual 

counseling for drug rehabilitation patients at Prof. Dr. M. Ildrem 

Mental Hospital, Medan. The method used was a case study with a 

qualitative approach with two drug rehabilitation patients. The 

counseling process was conducted through a spiritual approach that 

included strengthening faith, practicing religious practices, and 

providing emotional support based on religious values. The study 

results showed positive changes in patients' behavior, mindset, and 

coping mechanisms after receiving spiritual counseling intervention. 

This study concludes that the implementation of spiritual counseling 

can facilitate the recovery process and improve the overall quality of 

life of drug rehabilitation patients. 

ABSTRAK 

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) 

menjadi permasalahan sosial dan kesehatan yang serius di 
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Indonesia. Banyak korban penyalahgunaan NAPZA mengalami 

gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, dan hilangnya 

motivasi hidup. Dalam konteks rehabilitasi, bimbingan konseling 

spiritual menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk 

membantu pasien dalam proses pemulihan, baik secara psikis 

maupun spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan bimbingan konseling spiritual pada pasien 

rehabilitasi NAPZA di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. M. Ildrem Medan. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif terhadap dua pasien rehabilitasi NAPZA. Proses konseling 

dilakukan melalui pendekatan spiritual yang mencakup penguatan 

iman, pengamalan ibadah, serta dukungan emosional berbasis nilai-

nilai keagamaan. Hasil studi menunjukkan adanya perubahan 

positif pada perilaku, pola pikir, dan mekanisme koping pasien 

setelah mendapatkan intervensi konseling spiritual. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa implementasi konseling spiritual dapat 

membantu proses pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup 

pasien rehabilitasi NAPZA secara menyeluruh. 

 

 
PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat aditif lainnya (NAPZA) 
merupakan masalah yang sangat besar di era sekarang ini. Di kedokteran sebagian 
besar golongan obat- obatan ini masih bermanfaat untuk pengobatan, namun masih 
banyak juga masyarakat. 

NAPZA merupakan singkatan dari Narkotika, Alkohol, Psikotropika, dan Zat 
Adiktif, NAPZA sendiri merupakan kumpulan zat alami atau pun sintetis yang jika 
dikonsumsi mampu menyebabkan perubahan signifikan dalam fungsi fisik dan psikis 
individu serta potensi terjadinya ketergantungan yang serius terhadap penggunaannya. 
Dampak dari ketergantungan pada NAPZA ini meliputi serangkaian konsekuensi negatif 
yang dialami oleh individu pemakainya, mulai dari perilaku kriminal hingga tindakan 
ekstrem seperti kejahatan serius. 

  Menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) tahun 2020, sekitar 
35,6 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan akibat kecanduan obat- obatan, di 
mana negara-negara industri menyumbang jumlah pengguna narkoba yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan negara-negara berkembang. Diperkirakan 284 juta orang, sebagian 
besar laki-laki berusia antara 15-64 tahun, telah menggunakan narkoba dalam 12 bulan 
terakhir (UNODC, 2022). Jumlah pengguna narkoba yang tinggi secara global 
menunjukkan masalah serius terkait penyalahgunaan narkoba di luar penggunaan 
medisnya. (Wayoi, D. S, 2024). 

Berdasarkan data Indonesia Drugs Report 2022 Pusat Penelitian Data dan 
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Informasi BNN, pada 2019, prevalensinya sebesar 1,80 persen. Lalu 2021 sekitar 1,95 
persen atau naik 0,15 persen. Total dari rentang usia 15-64 tahun, ada sekitar 4,8 juta 
penduduk desa dan kota pernah memakai narkoba. Pemerintah Indonesia sampai saat ini 
masih dapat dikatakan kewalahan untuk menyelesaikan salah satu masalah patologis 
masyarakat yang satu ini. Pasalnya korban penyalah gunaan Narkoba tidak pernah 
merasa jera walaupun telah mendapatkan hukuman yang berat, bahkan hukuman mati 
pun diberikan bagi para pelakunya. 

Pada hasil penelitian di jurnal Psyhcriatric Effects of Cannabis ditemukan bahwa 
korban penyalahgunaan NAPZA jenis ganja rata-rata berjenis kelamin laki-laki dan efek 
dari penyalahgunaan NAPZA tersebut adalah depresi, distimia (hilangnya minat dalam 
kegiatan normal, putus asa, rendah diri, nafsu makan rendah, energi rendah, perubahan 
tidur, konsentrasi buruk), mengalami kecemasan dan motivasi rendah.  

Konseling Spritual adalah proses pemberiaan bantuan kepada individu agar 
memiliki kemampuan unuk mengembangkan jati dirinya sebagai makhluk beragama, 
berperilaku sessuai dengan nilai-nilai agama, dan mengatasi masalah- masalah 
kehidupan melalui pemahaman, keyakinan, dan praktik-praktik ibadah ritual agama 
yang dianutnya. Terkait akan hal tersebut mengenai spritual itu sendiri didasarkan atas 
nilai-nilai agama, sebuah kecerdasan yang berpusat pada nilai keagamaan. 

Pasien Rehabilitasi adalah seseorang berupaya pulih dari kondisi kejiwaan yang 
terganggu akibat penyalahgunaan obat terlarang. Sehingga harus mendapatkan layanan 
rehabilitasi dalam kurun waktu tertentu dan akan kembali kelingkungannya setelah masa 
rehabilitasi selesai. 

Hasil penelitian Pratama, (2020), menunjukkan bahwa pelaksanaan Rehabilitasi 
Pasien. Napza juga dapat di bentuk kepribadiannya dengan memberikan bimbingan dan 
konseling pada aspek konteks sparitusinya yang mencakup aspek pengalaman ibadah 
(prayer fulfillment) yang dilakukan oleh kelima subjek secara bersamaan yaitu 
pengamalan ibadah, keyakinan hidup (universalitas) serta tanggung jawab terhadap 
kehidupannya (keterkaitan) yang telah mereka jalani sepenuhnya dari pasien yang 
sebelumnya ketergantungan menjadi pribadi yang dapat mengelola dirinya dengan baik 
dan lebih menghargai arti kehidupan. 

Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk melakukan Implemetasi 
Bimbingan Konseling Spritual Pasien Rehabilitas Nafza di Rumah Sakit Jiwa Prof.Dr. 
M.ILdrem Medan. 

 
METODE PENELITIAN 
        Desain pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Subjek yang digunakan adalah pasien dengan masalah keperawatan dengan 
kasus Koping tidak efektif dengan judul Implementasi Bimbingan Konseling Spritual 
Pasien Rehabilitasi Napza di Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. M. Ildrem Medan. Kriteria Inklusi 
dalam penelitian ini adalah Pasien yang Sedang Menjalani Rehabilitasi NAPZA yang 
bersedia menjadi responden dan kooperatif, pasien berjenis kelamin laki-laki, pasien 
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beragama Kristen Protestan. Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian ini Adalah 
Pasien rehabilitasi Napza yang tidak bersedia menjadi responden dan tidak koperatif, 
pasien yang tidak berjenis kelamin laki-laki, pasien yang tidak beragama Kristen 
Protestan. 

   Peneliti melakukan Penelitian pada tangal 18 Juni 2025 s/d 20 Juni 2025 selama 3 
hari dengan 6 kali pertemuan dirumah sakit jiwa Prof.Dr.Muhammad Ildrem Medan 
sesuai dengan rancangan penelitian.. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara dan observasi pengkajian fisik (dengan pendekatan secara: inspeksi, palpasi, 
perkusi, auskultasi pada responden). Metode Analisa Data meliputi data subjektif dan 
data objektif dalam bentuk table dan bentuk narasi untuk menjelaskan hasil studi kasus. 
Penerapan etik yang dilakukan dalam penelitian dengan  menggunakan aspek etika 
penelitian, yang meliputi anonimity (anonimitas), confidentiality (kerahasiaan). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        Penelitian ini dilaksanakan  , peneliti memulai pengkajian pada Tn. S dan Tn. D 
dimulai pada tangal 18 Juni 2025 s/d 20 Juni 2025 selama 3 hari dengan 6 kali pertemuan. 
Penulis melakukan penelitian dilaksanakan mulai pukul 08.00 s/d 18.00 wib dengan 
pemberian bimbingan konseling spritiual pasien rehabilitasi napza dirumah sakit jiwa 
Prof.Dr.Muhammad Ildrem Medan.  
      Hasil penelitian didapatkan data pengkajian kedua pasien memiliki beberapa 
kesamaan yaitu sama-sama berjenis kelamin laki-laki, diagnosa yang sama yaitu Isolasi 
Sosial dikaji pada tanggal yang sama pada tanggal 18 Juni 2025 s/d 20 Juni 2025 dimulai 
pada pukul 08.00 s/d 18.00 wib persamaan dari kedua pasien tersebut yaitu pasien belum 
menikah, dan warga Indonesia. Sedangkan perbedaan pasien 1 dan 2 yaitu pasien 1 
berumur 43 tahun, tamatan SMA, sedangkan pasien 2 berumur 32 tahun, tamatan SMA, 
alasan masuk pada kedua  pasien  dapat  jelaskan  bahwa pada pasien I masuk dengan 
keluhan cemas, Pikiran kosong, pembawaan linglung dan, mendengar suara-suara aneh, 
kurang menyukai aktivitas sehari harinya. 

       Keluhan saat ini pada pasien 1 Pasien saat ini adalah klien masih kurang kesadaran, 
masih cemas, dan kadang marah marah tak tentu orang disekitarnya dialaminya disaat 
sebelum tidur tidur dan saat menyendiri. Sedangkan Pasien 2 masuk dengan keluhan 
cemas, tidak bisa tidur, dan tremor sejak berhenti menggunakan sabu-sabu. Pasien 
mengaku tidak mampu mengontrol keinginan untuk memakai kembali. Keluarga 
membawa pasien karena khawatir pasien akan kambuh dan membahayakan dirinya 
sendiri, Keluhan sekarang, klien masih sering cemas tidak bisa tidur, menyendiri, dan 
belum bisa mengontrol dirinya. Setelah dilakukan tindakan keperawatan yang 
dilakukan dengan menggunakan strategi pelaksanaan (SP) yaitu SP 1 sampai SP 5 dapat 
disimpulkan hasilnya Hasil evaluasi pada pasien Tn. S sudah diterapkan dan perawat 
telah memberikan bimbingan konseling spiritual klien menjadi lebih tenang pasien dapat 
mampu mengungkapkan perassannya secara terbuka, dan terbukanya peningkatan 
makna hidup dan harapan sedangkan pada pasien Hasil evaluasi pada pasien Tn. D 
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sudah diterapkan dan perawat telah memberikan bimbingan konseling spiritual klien 
menjadi lebih tenang pasien dapat mampu mengungkapkan perasaannya secara terbuka, 
dan terbukanya peningkatan makna hidup dan harapan. 

     Hasil penelitian Pratama, (2020), menunjukkan bahwa pelaksanaan Rehabilitasi 
Pasien. Napza juga dapat di bentuk kepribadiannya dengan memberikan bimbingan dan 
konseling pada aspek konteks sparitusinya yang mencakup aspek pengalaman ibadah 
(prayer fulfillment) yang dilakukan oleh kelima subjek secara bersamaan yaitu 
pengamalan ibadah, keyakinan hidup (universalitas) serta tanggung jawab terhadap 
kehidupannya (keterkaitan) yang telah mereka jalani sepenuhnya dari pasien yang 
sebelumnya ketergantungan menjadi pribadi yang dapat mengelola dirinya dengan baik 
dan lebih menghargai arti kehidupan. 
 
KESIMPULAN 

   Berdasarkan hasil pembahasan melaksanakan Bimbingan Konseling dengan 
spiritual di Rumah Sakit Jiwa Prof. DR. Muhammad Ildrem Medan tahun 2025 pada 
kedua pasien dimulai pada tanggal 18 s/d 23 Juni 2025 selama 3 hari dengan 6 kali 
pertemuan dimulai pada pukul 08.00 s/d 18.00 wib, dapat disimpulkan bahwa pada 
pasien 1 dan pasien 2 memiliki diagnosis yang sama. Setelah perencanaan dibuat maka 
penulis menerapkannya setelah dilakukan tindakan terhadap pemberian pendidikan 
kesehatan keluarga tentang manfaat latihan senam aerobic pada pasien 1  Berdasarkan 
dari hasil pengkajian didapatkan masalah keperawatan dari pasien 1 didapatkan 3 
diagnosa yaitu Gangguan Konsep Diri Harga Diri Rendah, Koping individu in efektif, 
isolasi social. Tindakan keperawatan yang dilakukan adalah dengan melakukan strategi 
pelaksanaan (SP) yaitu SP 1 sampai SP 5. Pasien menunjukkan respons positif terhadap 
intervensi spiritual dan teknik koping yang diajarkan. Diagnosis Koping Tidak Efektif 
menunjukkan perbaikan ditandai dengan meningkatnya kontrol diri, harapan, serta 
keterlibatan aktif pasien dalam proses pemulihan. 
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